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KPHL Model Rajabasa-Way Pisang merupakan kawasan hutan yang 

ditetapkan sebagai kawasan hutan dengan fungsi lindung. Berdasarkan 

topografinya yaitu pegunungan yang tergolong berat dengan kelerengan curam 

berkisar antara 25-45 %. Berdasarkan formasi klimatisnya tergolong tipe hutan 

hujan tropika (tropical rain forest), dan secara formasi edafis tergolong zona hutan 

hujan tropika bawah (low tropical rain forest). Dengan kondisi demikian, kawasan 

ini merupakan habitat yang sangat baik bagikehidupan sebagian besar satwa liar 

termasuk habitat bagi amfibi. Indonesia sendiri memiliki dua dari tiga ordo amfibi 

dunia diantaranya ordo gymnphiona dan ordo anura. Amfibi memiliki sifat sensitif 

terhadap perubahan lingkungan, suhu, perubahan tutupan lahan, serta kelembapan. 

Keanekaragaman amfibi merupakan salah satu parameter untuk mengetahui 

keseimbangan lingkungan disekitarnya.  

Penelitian ini memiliki manfaat untuk mengetahui informasi mengenai 

keanekaragaman amfibi yang mendominasi di KPHL Way Pisang dan memberikan 

masukan bagi pengelolaan lahan, terutama dalam pengambilan keputusan tentang 

pengelolaan pada kawasan lindung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keanekaragaman jenis, kemerataan jenis, dominansi jenis, kekayaan 

jenis, dan mengidentifikasi suara amfibi pada tiga tipe habitat yang berbeda, yaitu 

kawasan hutan dengan dominasi pohon, kawasan hutan dengan dominasi semak, 

dan kawan hutan dengan dominasi aliran air.  



 
 

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai Januari 2023 

disekitar Air Terjun Way Kalam, KPH Way Pisang, Kabupaten Lampung Selatan, 

Provinsi Lampung, Indonesia pada pukul 19.00-22.00 WIB dan pukul 05.00-07.00 

WIB di habitat yang didominasi oleh pohon dan semak. Penelitian amfibi 

menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES) dan metode Line Transect. 

Analisis data yang digunakan meliputi indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, 

indeks dominansi, indeks kekayaan, dan raven wave untuk menganalisis 

spektogram dalam suara amfibi. 

Hasil penelitian ditemukan empat famili dengan sembilan spesies amfibi yang 

terdiri dari Microhyla achatina, Odorana hosii, Hylarana nicobarensis, Hylarana 

chalconata, Ingerophrynus bipocartus, Occidozyga sumatrana, Phrynoidis aspera, 

Ingerophrynus parvus, Fejervarya cancrivora. Hal ini menghasilkan indeks 

keanekaragaman spesies pada amfibi dengan nilai 1,7 pada pohon, 1,6 pada semak, 

dan 1,2 pada aliran air yang menunjukkan kategori keanekaragaman sedang, indeks 

kemerataan memperoleh hasil 0,81 pada pohon, 0,83 pada semak, dan 0,77 pada 

aliran air yang menujukan kemerataan stabil, indeks dominansi memperoleh nilai 

16% pada pohon, 8% pada semak, dan 19% pada aliran air yang menunjukkan 

kategori dominan. Indeks kekayaan memperoleh hasil dengan nilai 1,7 pada pohon, 

1,4 pada semak, dan 1,0 pada aliran air sehingga dapat dikatakan kekayaan jenis 

rendah. Suara amfibi yang diperoleh pada saat penelitian terdiri dari tiga jenis 

meliputi bangkong sungai, kongkang jangkrik, katak sawah. Suara jenis bangkong 

Sungai termasuk tipe suara spectrally structured pulsatile, suara jenis kongkang 

jangkrik termasuk tipe suara pulse repetation sound, suara jenis katak sawah 

termasuk tipe spectrally structured pulsatile. 

 

Kata kunci: Keanekaragaman, Amfibi, Air Terjun Way Kalam, Lampung Selatan 
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KPHL Model Rajabasa-Way Pisang is a forest area designated as a forest area 

with a protected function. Based on the topography, the mountains are classified as 

heavy with steep slopes ranging from 25-45%. Based on the climatic formation, it 

is classified as a tropical rain forest type, and in edafis formations it is classified as  

a low tropical rain forest zone. With these conditions, this area is an excellent 

habitat for the life of most wildlife including habitat for amphibians. Indonesia itself 

has two of the three orders of amphibious in the world including the gymnphiona 

order and the anura order. Amphibians are sensitive to changes in the environment, 

temperature, changes in land cover, and humidity. Amphibian diversity is one of 

the parameters to determine the balance of the surrounding environment.  

This research has the benefit of knowing information about amphibian 

diversity that dominates in KPHL Way Pisang and providing input for land 

management, especially in decision making on management in protected areas. The 

objectives of this study are to: Knowing species diversity, species evenness, species 

dominance, species richness, and identifying amphibian sounds in three different 

habitat types, namely forest areas with tree dominance, forest areas with bush 

dominance, and forest friends with water flow dominance. The study was conducted 

from December 2022 to January 2023 around Way Kalam Waterfall, KPH Way 

Pisang, Lampung Selatan Regency, Lampung Province, Indonesia at 19.00-22.00 

WIB and 05.00-07.00 WIB in habitats dominated by trees and shrubs. Amphibious 



 
 

research uses Visual Encounter Survey (VES) method and Line Transect method. 

Data analysis used includes diversity index, equity index, dominance index, wealth 

index, and raven wave to analyze spectrograms in amphibian sounds. 

The results of the study found four families with nine species of amphibians 

consisting of Microhyla achatina, Odorana hosii, Hylarana nicobarensis, 

Hylarana chalconata, Ingerophrynus bipocartus, Occidozyga sumatrana, 

Phrynoidis aspera, Ingerophrynus parvus, Fejervarya cancrivora. This results in a 

species diversity index in amphibians with values of 1.7 on trees, 1.6 on shrubs, and 

1.2 in water streams indicating moderate diversity categories, The evenness index 

obtained yields of 0.81 on trees, 0.83 on shrubs, and 0.77 on water streams that 

showed stable evenness, The dominance index obtained values of 16% on trees, 8% 

on shrubs, and 19% on water streams indicating the dominant category. The wealth 

index obtained results with values of 1.7 on trees, 1.4 on shrubs, and 1.0 on water 

flow, making it possible to say low type wealth. The amphibian sounds obtained at 

the time of the study consisted of three types including river toad, cricket frog, 

marsh frogs. River toad type sounds belong to sound types spectrally structured 

pulsatile, The sound of the type of cricket frog includes the sound type of pulse 

repetation sound, the sound type of marsh frog includes the type of spectrally 

structured pulsatile. 

 

Keywords: Diversity, Amphibian, Way Kalam Waterfall, Lampung Selatan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang   

 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan megabiodiversitas tertinggi ke dua 

di dunia karena merupakan daerah yang memiliki tropis dengan kawasan hutan 

hujan tropika yang cukup luas membuat Indonesia menjadi salah satu pusat 

keanekaragaman hayati (Nilawati et al., 2019). Keanekaragaman hayati tersebut 

berupa lebih dari 400 ribu jenis satwa yang hidup didarat dan 25 ribu jenis 

tumbuhan berbunga dan juga bebagai sumber daya perairan (Nugroho, 2017). 

Presentase keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia yaitu tumbuhan 

berbunga mencapai 10%, reptilia dan amphibi 10%, mamalia 12%, burung 17%, 

serta hasil sumber daya perairan berupa ikan dengan presentase 25% (Ardhana, 

2016). 

Menurut Groombridge (1992) salah satu jenis keanekaragaman hayati dari 

kelompok fauna di Indonesia yaitu amfibi, yang menyusun ekosistem pada 

habitat perairan, daratan hingga arboreal. Indonesia sendiri memiliki dua dari tiga 

ordo amfibi dunia diantaranya ordo gymnphiona dengan famili typhlonectidae, 

caeciliaidae, scolecomorphidae, ichthyophiidae, rhinatrematidae, eocaecilia dan 

anura yang terdiri dari lima famili bufonidae, megophryidae, microhylidae, 

ranidae, rhacophoridae (Kamsi, 2017). Sedangkan satu satunya ordo yang tidak 

ditemukan di Indonesia yaitu ordo caudata yang terdiri dari famili amphiumidae, 

dicamptodontidae, plethodontidae, proteidae, dan salamandridae (Setiawan et 

al., 2016). 

Ordo amfibi yang terdapat di Indonesia memiliki tingkat kesulitan yang 

berbeda-beda dalam mengidentifikasinya seperti pada ordo gymnphiona yang 

merupakan ordo paling langka dan sulit diketahui keberadaannya, sedangkan 

ordo yang paling mudah ditemukan yaitu ordo anura yang memiliki jumlah 



2 

 

 

 

sekitar 500 spesies di Indonesia dibandingkan dari total 4.800 jenis anura yang 

ada di dunia (Mattison, 1993). Meskipun kekayaan keanekragaman amfibi dari 

ordo anura sangat banyak jenisnya di Indonesia, namun penelitiannya masih 

mengalami ketertinggalan yang menyebabkan keterbatasan data amfibi 

(Sarwenda et al., 2016). Pulau Sumatera sebagai salah satu pulau besar di 

Indonesia yang memiliki endemisitas luar biasa banyak terkait keanekaragaman 

hayati tertutama pada keanekargaman jenis amfibi (Kamsi, 2017). 

Pada survey keanekaragaman amfibi yang telah dilakukan dari tahun 1999-

2015 di Aceh terdapat sekitar 166 jenis jumlah amfibi dan reptil yang ditemukan, 

diantaranya terdapat 57 jenis, 31 genus serta 7 famili (Kamsi, 2017). Beberapa 

penelitian terkait amfibi juga telah dilakukan di daerah Lampung, seperti Wijaya 

et al. (2023) mendapatkan 5 jenis amfibi yang terdapat pada Blok Pemanfaatan 

Tahura WAR, kemudian Arianto (2020) menemukan jumlah sekitar 9 jenis 

spesies berasal dari 5 famili di Tahura WAR Sub Sektor Gedong Tataan 

Provinsi Lampung,Beberapa hasil penelitian tentang amfibi juga yang telah 

dilakukan di Indonesia tepatnya di Nusa Tenggara dengan menggunakan metode 

survey sistematis, mendapatkan hasil dengan jumlah total 45 jenis, yang sebagian 

besar berasal dari genus rana, litoria, dan rachoporus (Sarwenda et al., 2016). 

Amfibi merupakan salah satu hewan yang memiliki peranan sangat penting 

dalam suatu komponen penyusunan ekosistem di alam. Secara ekologis amfibi 

memilki sifat sensitif terhadap perubahan lingkungan, suhu, perubahan tutupan 

lahan, serta kelembapan yang digunakan juga sebagai bio-indikator kerusakan 

lingkungan. Dalam penelitian menurut Setiawan et al. (2019), lingkungan yang 

baik di wilayah tersebut dapat dilihat dari terdapatnya katak atau kodok, jika tidak 

ditemukan maka di indikasikan kualitas lingkungan di wilayah tersebut buruk. 

Amfibi di alam liar berperan sebagai predator atau pemangsa konsumen primer 

bagi serangga, invertebrata dan juga sebagai makanan bagi tersier seperti ular, dan 

burung (Huda, 2018).  

Keanekaragaman amfibi merupakan salah satu parameter untuk mengetahui 

keseimbangan lingkungan disekitarnya. Penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan karena ini merupakan a) penelitian pertama terkait keanekaragaman 

amfibi di KPHL Way Pisang Lampung Selatan, b) penelitian ini juga menjadi 
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indikator apakah pada areal Air Terjun Way Kalam mengalami kerusakan atau 

tidak, akibat perubahan pengelolaan dari areal hutan menjadi areal hutan yang 

dikelola oleh masyarakat dengan sistem agroforestri, c) alasan  lainnya adalah 

untuk mengetahui dampak dari wisatawan yang datang pada Air Terjun Way 

Kalam dan kegiatan seperti vandalisme, membuang sampah sembarangan pada 

lokasi air terjun, serta penggunaan ditergen oleh wisatawan setelah mandi atau 

berenang yang akan berdampak pada tercemarnya air disekitar Air Terjun Way 

Kalam.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut.  

1. Mengidentifikasi keanekaragaman jenis amfibi di sekitar Air Terjun Way 

Kalam. 

2. Membandingkan dan mengidentifikasi keanekaragaman jenis amfibi pada 

kondisi habitat pengamatan berdasarkan tipe habitat yang berbeda di sekitar Air 

Terjun Way Kalam. 

3. Mengetahui dominansi jenis amfibi di sekitar Air Terjun Way Kalam. 

4. Mengidentifikasi suara amfibi berdasarkan jenis amfibi di sekitar Air Terjun 

Way Kalam. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Keberadaan amfibi kurang diperhatikan oleh masyarakat, hal ini dapat 

dilihat dari sedikitnya informasi mengenai satwa ini serta kondisi lingkungan dan 

habitatnya yang terancam dimana ordo anura merupakan bagian dari komponen 

ekosistem yang memiliki peranan sangat penting bagi keberlangsungan proses 

ekologi karena membantu memakan jenis serangga yang merusak tanaman 

pertanian, sebagai sumber makanan bagi sebagian manusia dan sebagai agen bio 

indikator perubahan kondisi lingkungan. Dengan demikian menjadikan ordo anura 

rentan terhadap kepunahan (Adhiaramanti et al., 2016).  

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui keanekaragaman amfibi ordo 

anura pada kondisi habitat tempat tinggalnya. Habitat yang diteliti yang dibatasi 

hanya pada tiga habitat yang berada di Air Terjun Way Kalam yakni pada habitat 

kawasan hutan yang di dominasi pepohonan, semak, dan aliran sungai. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode Visual Encounter 

Survey (VES), dimana pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara teliti 

dan pilihan yang ideal untuk memperoleh jenis-jenis keberadaan amfibi (Yudha et 

al., 2015). 

Data yang diambil di lapangan meliputi jenis, panjang tubuh amfibi, dan 

perilaku amfibi pada saat ditemukan. Adapun data komponen habitat yang diamati 

meliputi kondisi cuaca, kelembaban udara, suhu air, pH air, sedangkan pendugaan 

keanekaragaman jenis amfibi dilakukan dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman (shannon wiener), indeks kemerataan jenis (evenness) dihitung 

untuk mengetahui derajat kemerataan jenis pada lokasi penelitian, (Brower et al., 

1977), indeks kekayaan dengan menunjukan perbandingan banyaknya satu spesies 

terhadap jumlah seluruh spesies. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut (Naidu 

et al. 2016), bahwa indeks dominansi merupakan indeks dengan menghitung jenis 

yang paling dominan terhadap amfibi yang sering ditemukan dalam suatu 

komunitas ataupun habitat. Berikut kerangka pemikiran keanekaragaman amfibi 

ordo anura yang dilakukan di Air Terjun Way Kalam pada Area Kesatuan 

Pengelolaan Hutan Lindungi Way Pisang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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 Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran keanekaragaman amfibi (ordo anura) 

di sekitar Air Terjun Way Kalam KPHL Way Pisang Lampung 

Selatan 

  

KPHL Way Pisang 

Sekitar Air Terjun Way Kalam 

Metode 

Identifikasi 

keanekaragaman  

Menbandingkan tipe 

habitat Identifikasi suara  

Visual Encounter 

Survey (VES) 

Pepohonan  Semak Sungai 

Transek jalur Perekam suara  

➢ Indeks keanekaragaman shannon wienner  

➢ Indeks kemerataan evenness 

➢ Indeks dominasi simpson  

➢ Indeks kekayaan margalef 

➢ Identifikasi Spektrum 

Hasil  
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

  

  

  

  

2.1 Hutan Lindung 

 

Hutan Indonesia merupakan faktor tropika basah karena pengaruh faktor 

geografi, hidrografi, dan klimatologi memiliki bermacam-macam tipe hutan, jenis 

flora dan fauna yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan. Sumberdaya 

hutan merupakan penentu siklus kehidupan dan siklus alami, sehingga jika hutan 

hilang berarti hilang pula sumberdaya yang terkandung didalamnya. Pemanfaatan 

sumberdaya hutan bila dilakukan sesuai fungsi termasuk adanya fungsi lindung 

terkandung didalamnya maka akan sesuai dengan hasil perlindungan yang dicapai. 

Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai 

perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah 

banjir, mencegah erosi, mencegah intrusi air laut dan memelihara kesuburan tanah 

(Irkhamni et al., 2021).  

Indonesia memiliki kawasan hutan lindung seluas 32,43 juta Ha dari total 

areal hutan seluas 130,85 juta Ha, namun pada tahun 2006 terdapat 24,78 % setara 

dengan 6,27 juta Ha dari total luas hutan lindung mengalami rusak berat 

(SKEPHI, 2007). Sedangkan hutan lindung di Indonesia mempunyai fungsi 

penting dalam menjaga ekosistem dan keanekaragaman hayati dunia dan juga 

difungsikan sebagai penjaga keteraturan air dalam tanah (fungsi hedrolisis), 

menjaga tanah agar tidak erosi serta untuk mengatur iklim (fungsi klimatologis), 

serta penanggulang pencemaran udara seperti CO2 (karbon dioksida) dan CO 

(karbon monoksida) (Damanik et al., 2016). Adanya ancaman maupun gangguan 

mengakibatkan beberapa kawasan hutan lindung di Indonesia mengalami 

penurunan luasan kawasan (Ginoga et al., 2005; Supangat, 2013). 
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Fungsi-fungsi pokok hutan lindung tertera pada pasal 1 ayat (8) Undang 

Undang Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan yaitu hutan lindung adalah 

kawasan hutan yang telah ditetapkan oleh pemerintah agar fungsi pokok sebagai 

perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah 

banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut dan memelihara kesuburan 

tanah, tetap dapat berjalan dengan baik dan dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitarnya. 

Berdasarkan pasal 2 ayat (3) huruf (b) Peraturan Pemerintah Nomor 44 

Tahun 2004 tentang perencanaan kehutanan menyatakan bahwa, kriteria hutan 

lindung adalah kawasan hutan yang memenuhi salah satu kriteria berikut:  

1. Kawasan hutan dengan kelas-kelas lereng, jenis tanah dan intensitas hujan 

setelah masing-masing dikalikan angka penimbang mempunyai jumlah nilai 

(skor) 175 (seratus tujuh puluh lima) atau lebih.  

2. Kawasan yang memiliki lereng lapangan 40%  atau lebih. 

3. Kawasan hutan yang berada pada ketinggian 2.000 (dua ribu) meter atau lebih 

diatas permukaan laut.  

4. Kawasan hutan yang mempunyai tanah sangat peka terhadap erosi dengan 

lereng lapangan lebih dari 15% (lima belas per seratus).  

5. Kawasan hutan yang merupakan daerah resapan air.  

6. Kawasan hutan yang merupakan perlindungan pantai.  

Keberadaan hutan lindung sangat diperlukan karena fungsi pentingnya 

sebagai perlindugan sistem penyangga kehidupan.  

 

 

2.2 Keanekaragaman Hayati 

  

Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman atau variasi organisme 

hidup pada tiga tingkatan yaitu tingkat gen, jenis, dan ekosistem pada suatu 

daerah. Keanekaragaman hayati berperan sebagai indikator dan sarana untuk 

mengetahui perubahan dalam ekosistem hutan. Keanekaragaman hayati juga 

mencakup kekayaan spesies dan kompleksitas ekosistem sehingga berpengaruh 

terhadap komunitas organisme, perkembangan, dan stabilitas ekosistem (Rahayu 

et al., 2016). Keanekaragaman dapat menunjukkan berbagai variasi dalam bentuk, 

struktur tubuh, warna, jumlah, dan sifat lainnya disuatu daerah atau tempat. 
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Keanekaragaman hayati dapat membantu dalam kelangsungan ekosistem di alam, 

karena dengan adanya bantuan berbagai jenis arthropoda yang ada ditanah dapat 

membantu dalam proses dekomposisi. 

Keanekaragaman mencakup keanekaragaman dalam spesies, antara spesies 

dengan ekosistem. Menurut Indrawan et al. (2007), dengan menggolongkan suatu 

keanekaragaman hayati kedalam tiga kelompok sebagai berikut. 

1. Keanekaragaman spesies yaitu seluruh spesies di bumi termasuk bakteri dan 

protista, serta spesies dari kingdom bersel banyak.  

2. Keanekaraman genetik yaitu variasi genetika dalam satu spesies baik dari 

populasi terpisah secara geografis maupun diantara spesies yang terdapat 

dalam satu populasi. 

3. Keanekaragaman komunitas yaitu komunitas biologi yang berbeda serta 

asosiasinya dalam ekosistem masing-masing. Jumlah spesies dalam komunitas 

sangat penting dari segi ekologi karena keragaman spesies tampaknya 

bertambah bila komunitas semakin stabil. 

Keanekaragaman disetiap tempat berbeda-beda tergantung dari lingkungan 

yang ditempatinya, semakin tidak stabil lingkungan seperti banyaknya bahan 

kimia tercemar atau tingkat kesuburan tanah yang kurang maka keragaman 

dipermukaan tanah semakin sedikit. Lingkungan yang memiliki kandungan tanah 

yang kaya akan kesuburan tanahnya lebih besar keragaman hayati yang dimiliki 

tempat tersebut, hal ini dikarenakan lingkungan yang stabil akan menunjang 

kehidupan bagi fauna yang ada ditanah (Sari, 2014).  

Parameter keanekaragaman telah digunakan sebagai kriteria keberlanjutan 

ekosistem hutan dan variabel yang berguna bagi manajemen konservasi. Menurut 

Safe’i et al. (2018), kesehatan hutan dapat dijadikan sebagai gambaran untuk 

mengetahui kondisi suatu ekosistem hutan yang menjalankan fungsi dengan baik. 

Parameter keanekaragaman jenis makhluk hidup merupakan indikator ekologis 

bagi kesehatan hutan hujan tropis di Indonesia. Menurut Supriyanto et al. (2001) 

dan Safe’i et al. (2015), bahwa empat indikator ekologis yang mempengaruhi 

yaitu produktivitas, vitalitas, kualitas tapak, dan biodiversitas. Penilaian parameter 

keanekaragaman penting untuk mengetahui tingkat kompleksitas jenis pada 

ekosistem hutan dengan mengetahui komposisi flora didalamnya (Safe’i et al., 
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2018). Semakin tinggi jumlah keanekaragaman jenis pada suatu area, maka akan 

semakin meningkat pula keragaman fungsi ekologi. 

 

 

2.3 Ancaman Keanekaragaman Hayati 

 

Anura merupakan salah satu komponen penting dalam ekosistem perairan 

dan darat. Dalam hal ekologi, selain sebagai komponen penting dalam rantai 

makanan amfibi, juga dapat digunakan sebagai biondikator alami kualitas air 

(Dewi et al., 2022). Secara keseluruhan amfibi sangat bergantung pada 

ketersediaan air sebagai tempat berkembang biak. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Putri et al. (2020), menyatakan bahwa keberadaan air juga menjadi 

variabe yang penting bagi keberadaan Anura.  

Berudu yang hidup di air memanfaatkan detritus dan mikroplankton sebagai 

sumber nutrisi (Jacobson et al., 2019). Katak atau kodok pada fase juvenil dan 

dewasa, amfibi adalah predator mangsanya yang umum didominasi oleh serangga 

(Imasuen et al., 2019). Makanan alami lainnya berupa cacing tanah, dan berbagai 

jenis arthropoda  yang ia jumpai (MarínMartínez et al., 2019). Spesies amfibi 

yang berukuran besar  biasanya ditemukan dapat memangsa ular kecil, dan spesies 

amfibi yang memiliki ukuran lebih kecil ataua kanibalisme (José et al., 2020). 

Amfibi juvenile dan dewasa sendiri adalah prey dari berbagai jenis ular dan laba-

laba (Fadel et al., 2019). Fungsi ekologis sebagai herbivore dan detritivore, dan 

prey dan predator merupakan bentuk interaksi amfibi dengan komponen biotik 

(Roberto et al., 2020). Selain dengan komponen biotik, amfibi juga berinteraksi 

dengan komponen abiotik.  

Spesies amfibi memanfaatkan air sebagai berkembang untuk melakukan 

tahapan metamorfosis sebelum menjadi amfibi dewasa (Homola et al., 2019). 

Oleh karena itu kehidupan amfibi sangat tergantung pada ketersediaan air pada 

habitat alaminya (Brannelly et al., 2019). Serta pembukaan hutan sebagai 

pembuakaan lahan pertanian juga memberi dampak yang negatif juga terhadap 

keanekargaman spesies pada lingkungan tersebut. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan menurut Budiman et al. (2021), menyatakan bahwa penjarangan hutan 

akan menyebabkan penurunan kelimpahan, komposisi jenis, indeks 

keanekaragaman, indeks kekayaan dan indeks kemerataan jenis. 
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Ancaman pada amfibi yang sering terjadi yaitu pada tahap pemijahan telur 

dan berudu katak seringkali menjadi tempat pembuangan dan penampungan bahan 

pencemar sehingga lingkungannya terancam (Kusrini, 2013). Oleh karena itu, 

amfibi menjadi indikator biologi penting dimana perubahan populasi katak 

menjadi ukuran kesehatan lingkungan di sekitarnya. 

Menurut Suhartini (2009), keanekaragaman hayati yang ada di alam telah 

terancam punah oleh berbagai cara sebagai berikut. 

1. Perluasan areal pertanian dengan membuka hutan atau eksploitasi hutannya 

sendiri akan mengancam kelestarian varietas liar/lokal yang hidup disana. 

Oleh karena itu, sebelum pembukaan hutan perlu dilakukan ekspedisi untuk 

pengumpulan data tentang varietas liar maupun lokal. 

2. Rusaknya habitat varietas liar disebabkan oleh terjadinya perubahan 

lingkungan akibat perubahan penggunaan lahan. 

3. Alih fungsi lahan pertanian untuk penggunaan diluar sektor pertanian 

menyebabkan flora yang hidup disana, termasuk varietas padi lokal maupun 

liar kehilangan tempat tumbuh. 

4. Pencemaran lingkungan karena penggunaan herbisida dapat mematikan gulma 

serta varietas tanaman budidaya termasuk padi. Amfibi sangat rentan terhadap 

herbisida, pestisida dan senyawa-senyawa logam berat. Pada umumnya amfibi 

yang hidup di lahan tercemar pestisida cenderung mengalami  gangguan pada 

fisik atau cacat sampai tingkat kematian. Pemakaian pestisida dan pupuk kimia 

di negara berkembang menjadi ancaman kelestarian dari berbagai jenis amfibi 

yang hidup di kawasan pertanian dan perkebunan. 

5. Semakin meluasnya tanaman varietas unggul yang lebih disukai petani dan 

masyarakat konsumen maka akan mendesak/tidak dibudidayakannya varietas 

lokal.  

6. Perkembangan biotipe hama dan penyakit baru yang virulen akan mengancam 

kehidupan varietas lokal yang tidak mempunyai ketahanan (Sari et al., 2016). 

Gangguan yang parah menyebabkan penurunan yang nyata dalam keragaman 

(Firdaus et al., 2014). 

 

 

  



11 

 

 

 

2.4 Amfibi 

 

Amfibi yang berasal dari kata amphi yang berarti ganda dan bios yang 

berarti hidup, memiliki arti bahwa amfibi merupakan hewan yang dapat hidup 

didua alam yaitu air maupun darat. Suhu tubuh amfibi tergantung pada suhu 

lingkungan atau ectoterm (Mistar, 2008). Amfibi sangat dipengaruhi oleh iklim, 

topografi tanah, dan kerapatan vegetasi sempit ataupun luas, akan selalu 

berhubungan dan membentuk komunitas biotik (Kurniawan, 2005). Amfibi 

memiliki kulit yang licin dan berkelanjar, serta tidak bersisik. Sebagian besar 

mempunyai anggota gerak menggunakan jari (Liswanto, 1998).  

Amfibi merupakan salah satu  hewan bertulang  belakang (Vertebrata) yang 

suhu tubuhnya bergantung pada lingkungan, memiliki kulit licin atau berkelenjar, 

dan bersifat poikiloterm. Sebagian besar mempunyai anggota gerak dengan jari 

(Huda, 2017). Amfibi merupakan jenis hewan bertulang belakang yang memiliki 

jumlah jenis sekitar 4.000 jenis. Amfibi merupakan nenek moyang dari reptil, dan 

merupakan hewan bertulang belakang pertama yang berevolusi untuk kehidupan 

didarat (Halliday et al., 2000). 

Katak dikenal dengan tubuh yang bercirikan mempunyai empat kaki, mata 

yang cenderung besar, leher tidak jelas dan tidak memiliki ekor. Kaki belakang 

katak lebih panjang daripada kaki depan, yang digunakan untuk melompat agar 

terhindar dari pemangsa (Ario, 2010). Amfibi tergolong kedalam herpetofauna 

yang merupakan salah satu potensi keanekaragaman fauna dan jarang diketahui 

serta kurang dikenal oleh masyarakat. Herpetofauna merupakan suatu komponen 

ekosistem dan merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang menghuni 

habitat daratan, perairan hingga pepohonan (Huda, 2017).  

Katak tidak memiliki alat fisik untuk mempertahankan diri. Sebagian besar 

mengandalkan kaki belakangnya untuk melompat dan menghindar dari bahaya. 

Jenis-jenis yang memiliki kaki yang relatif pendek memiliki strategi dengan cara 

menyamarkan warnanya menyerupai lingkungannya untuk bersembunyi dari 

predator.  Beberapa jenis anura memiliki kelenjar racun pada kulitnya, seperti 

pada famili Bufonidae (Iskandar, 1998; Prasetyo et al., 2015). Amfibi dari bagian 

komponen ekosistem yang memiliki peranan sangat  penting bagi stabilitas 

lingkungan (Yani et al., 2015).  



12 

 

 

 

Amfibi sangat tergantung pada air, lahan basah dan memijah amfibi lainnya 

seringkali menjadi tempat pembuangan dan penampungan bahan pencemar 

sehingga lingkungannya terancam (Kusrini, 2013). Sehingga ancaman amfibi 

dapat berupa pengurangan habitat, pencemaran, penangkapan yang lebih untuk 

mengeskpor katak antar negara sebagai bahan makanan maupun binatang 

peliharaan, penyakit dan parasit. 

 

 

2.5 Habitat 

 

Habitat yang baik mendukung populasi organisme yang hidup didalamnya 

secara normal. Kapasitas untuk mendukung pertumbuhan populasi suatu 

organisme disebut daya dukung habitat (Irwanto, 2006). Habitat katak kini terus 

mengalami penurunan akibat pembangunan dan aktivitas manusia seperti 

pembukaan lahan untuk perkebunan dan pemukiman. Penurunan kualitas 

lingkungan akan berkibat pada kecenderungan populasinya terus mengalami 

penurunan (IUCN, 2018).  

Perubahan kondisi habitat berpengaruh terhadap katak batu karena katak ini 

memiliki kecenderungan untuk memilih habitat yang memiliki kelembaban yang 

tinggi (Irvin et al., 2003). Katak batu (S. gutattus) juga banyak memanfaatkan 

batu dan tumbuhan untuk melakukan aktivitas foot-flagging (Grafe et al., 2007). 

sehingga dengan adanya perubahan kondisi habitat berakibat pada perubahan 

perilaku katak. Bila habitatnya rusak, fauna meninggalkan habitatnya atau mati 

karena tidak memiliki pakan (Margareta et al., 2012).  

Berdasarkan habitatnya, katak hidup pada daerah pemukiman, pepohonan, 

daerah sepanjang aliran sungai atau air yang mengalir, serta pada hutan primer 

dan sekunder (Iskandar, 1998). Habitat utama amfibi adalah hutan primer, hutan 

rawa, sungai besar, sungai sedang, anak sungai, kolam dan danau (Mistar, 2003). 

Sebagian besar amfibi hidup pada air tawar, namun jenis Fejervarya cancrivora 

mampu hidup pada air payau. Menurut Mistar (2003), bahwa amfibi terbagi 

berdasarkan habitat dan kebiasaan hidupnya menjadi empat kelompok yaitu:  
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1. Terrestrial yaitu katak yang hidup di atas permukaan tanah, diantaranya 

Megophrys nasuta, M. montana, M. aceras, Bufo quadriporcatus, B. parvus, 

Pedostibes hosii, Kalophrynus pleurostigma, K. punctatus, Rhacophorus sp, 

Philautus.  

2. Arboreal yaitu katak yang hidup di atas pohon yang diwakili oleh famili: 

Rhacophoridae, dua spesies dari famili Microhylidae dan satu spesies katak 

puru pohon Pedostibes hosii.  

3. Akuatik yaitu katak yang sepanjang hidupnya terdapat di sekitar sungai dan 

air, diantaranya Bufo asfer, B. juxtasfer, Occidozyga sumatrana, Rana 

kampeni, R. sigana, Limnocetes spp.  

4. Fossorial yaitu katak yang hidupnya di dalam tanah yang di wakili oleh famili 

Microhylidae. 

 

 

2.6 Manfaat dan Peranan Amfibi 

 

Amfibi memiliki peran sangat penting bagi penyusunan suatu ekosistem, 

baik secara ekonomis maupun ekologis. Secara ekonomis, beberapa jenis amfibi 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani, hewan peliharaan, dan bahan 

obat-obatan (Stebbins et al., 1997). Selain itu, suara amfibi menjadi hal yang unik 

untuk menarik wisatawan dengan atraksi yang dapat diamati langsung seperti 

pada musim kawin pada awal-awal  musim penghujan, beberapa jenis amfibi 

kerap membentuk “grup nyanyi”. Beberapa jantan berkumpul dan bersahut-

sahutan, suara yang terdengar secara teratur membuat seolah-olah nyanyian yang 

menarik untuk didengar (Syazali et al., 2016). Pemanfaatan jenis amfibi untuk 

edukasi ekowisata membuat tingkat kesadaran masyarakat untuk peduli terhadap 

keanekaragaman hayati (Leksono et al., 2017). 

Amfibi secara ekologis berperan sebagai pemangsa konsumen primer 

seperti serangga atau hewan invertebrata lainnya, diketahui katak yang tinggal 

dipesawahan diketahui memakan berbagai jenis serangga yang menjadi hama bagi 

pertanian, sehingga membantu keseimbangan ekosistem terutama dalam 

pengendalian serangga (Iskandar, 1998). Namun masih banyak sebagian besar 

petani mengendalikan hama serangga menggunakan pestisida ataupun insektisida 

untuk membasmi serangga yang hasilnya dapat diketahui dalam waktu yang 
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singkat, tetapi pada kenyataannya sebagian besar bahan aktif yang digunakan 

tidak cukup spesifik toksisitasnya, sehingga berdampak negatif terhadap 

kesehatan manusia. Selain itu, penggunaan pestisida juga berdampak negatif 

terhadap lingkungan dan ekosistem (WHO, 2008). 

Cara pengendalian serangga yang lebih baik yaitu dengan pengendalian 

secara alami atau pengendalian hayati adalah pengaturan populasi organisme 

dengan memanfatkan musuh alaminya (Jumar, 2000). Penggunan kodok sebagai 

musuh alami serangga lebih baik dari pada menggunakan pestisida jenis 

insektisida (Qurniawan et al., 2010). Berikut ini rantai makanan yang berpengaruh 

terhadap keberadaan katak dihutan yang disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peran amfibi dalam rantai makanan 

 

Kodok ataupun katak sangat berpengaruh dalam rantai makanan karena 

merupakan konsumen tingkat dua yang memakan konsumen tingkat satu yaitu 

serangga dan juga pakan bagi kosumen tingkat tiga yaitu ular. Akibat lain dari 

penggunaan pestisida kimia adalah tertinggalnya residu yang berbahaya dan 

masuk kedalam rantai makanan, sehingga memungkinkan konsentrasi residu yang 

lebih tinggi akan terakumulasi pada konsumen tingkatan akhir dalam rantai 

makanan tersebut (Arif et al., 2015).  
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Dalam jangka panjang pengendalian dengan sistem ini relatif lebih 

ekonomis (Arif et al., 2015). Sifat pengendalian serangga menggunakan musuh 

alaminya ini telah dimanfaatkan oleh manusia, terutama kodok raksasa atau kodok 

laut (Bufo marinus) di Puerto Rico, Haiti dan Hawaii. Penggunaan kodok tersebut 

digunakan untuk mengendalikan kumbang yang menimbulkan kerusakan pada 

tanaman tebu (Sacarum officinarum) dan di Australia untuk mengendalikan 

serangga Dermolepida abohirtum (Ward-fear, 2010).  

Secara ekologis amfibi memilki sifat sensitif terhadap perubahan 

lingkungan, suhu, perubahan tutupan lahan, serta kelembapan yang digunakan 

juga sebagai bio indikator kerusakan lingkungan. Dalam penelitian menurut 

Setiawan et al. (2019), penyatakan bahwa lingkungan yang baik di wilayah 

tersebut dapat dilihat dari terdapatnya katak atau kodok, jika tidak ditemukan 

maka di indikasikan kualitas lingkungan di wilayah tersebut buruk. Secara tidak 

langsung keberadaan herpetofauna bermanfaat bagi manusia sebagai musuh alami 

hama tanaman pada wereng dan tikus (Irwanto et al., 2019). 

 

 

2.7 Pakan Amfibi 

 

Melimpahnya keanekaragaman jenis anura karena didukung oleh habitat 

dengan ekosistem yang terjaga baik sehingga mampu menyediakan ketersediaan 

pakan yang beragam bagi anura. Telah cukup banyak penelitian mengenai jenis 

pakan dan preferensi pakan beberapa jenis anura, namun masih banyak lagi jenis 

anura yang masih belum diteliti preferensi pakannya. Amfibi merupakan hewan 

yang sensitif terhadap perubahan lingkungan dan rentan mengalami penurunan 

populasi yang berujung kepunahan. Oleh karena itu diperlukan pengetahuan 

tentang preferensi pakan sebagai salah satu upaya dalam mendukung konservasi 

anura. 

Amfibi merupakan karnivora, untuk jenis amfibi yang berukuran kecil 

makanan utamanya adalah artropoda, cacing dan larva serangga.  Untuk jenis 

amfibi yang berukuran lebih besar makanannya adalah ikan kecil, udang, katak 

kecil atau katak muda, kadal kecil dan ular kecil, namun kebanyakan berudu katak 

merupakan herbivora dan ada beberapa berudu katak sama sekali tidak makan, 

dan sepenuhnya mendapatkan makananan dari kuning telurnya (Iskandar et al., 
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1998). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Premo et al. (1987), bahwa pakan 

utama Fejervarya cancrivora dari persawahan Jawa Barat adalah kepiting dan 

keong, sedangkan Nurmainis (2000) meneliti bahwa Fejervarya cancrivora dari 

persawahan di Bogor jenis pakannya berupa insecta, crustacea, myriapoda, 

arachnida, gastropoda dan ikan.  

Kuswantoro et al. (2012), mengatakan bahwa jenis pakan Fejervarya 

cancrivora yang hidup dipersawahan Yogyakarta adalah jenis serangga belalang 

dan jangkrik (orthoptera). Kurniawan et al. (2005), menyatakan bahwa jenis 

pakan dan preferensi pakan Fejervarya cancrivora serta Fejervarya limnocharis 

berada di Malang adalah serangga jenis coleoptera, formicidae, isoptera, diptera, 

araneae, gryllidae dan tettigonidae. Hasil penelitian tentang preferensi pakan 

anura di Jawa, Atmowidjojo et al. (1998), melaporkan bahwa Fejervarya 

limnocharis jenis pakan utamanya adalah rayap, Hylarana erythraea jenis pakan 

utamanya adalah insekta, Hylarana chalconota jenis pakan didominasi oleh 

cacing dan occidozyga lima pakan utamanya lebih menyukai semut.  

Mumpuni et al. (1990), meneliti bahwa jenis pakan utama dari Hylarana 

chalconota dan Mycrohylla achatina di Kebun Raya Cibodas, Jawa Barat adalah 

insekta dan arthropoda. Sedangkan menurut Erftemeijer et al. (1991), 

menyatakan bahwa jenis pakan Hylarana chalconota dan Mycrohylla achatina 

dari Jawa Barat adalah formicidae, acarina, araneae dan coleoptera. Pakan utama 

yang sering dimanfaatkan oleh Limnonectes kuhli dan Limnonectes macrodon 

adalah insecta dan crustacea (Sugiri, 1979), sedangkan Kusrini et al. (2007), 

menyimpulkan bahwa jenis pakan Leptophryne cruentata di Taman Nasional 

Gunung Pangrango adalah hymenoptera.  

Sasikirono (2007), menyebutkan bahwa jenis pakan Leptobrachium hasselti 

adalah serangga diptera, isoptera, cacing, coleopteran dan araneae, sedangkan 

Mandegani (2009), meneliti bahwa Leptobrachium hasselti di Kulonprogo 

preferensi pakannya adalah hymenoptera dan araneae. Rahman (2009), 

memberikan informasi bahwa jenis pakan Rhacophorus margaritifer adalah 

orthoptera dan pulmonata. Kuswantoro et al. (2012), mengatakan bahwa jenis 

pakan tertinggi Huia masonii adalah diptera, orthoptera dan araneida, sedangkan 

Odorrana hosii pakannya berupa orthoptera. 
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2.8 Suara Amfibi 

 

Hewan mempunyai beragam cara untuk mereka berinteraksi salah satunya 

dengan mengeluarkan suara, hal ini digunakan untuk memanggil individu lain 

daroi jenis yang sama ataupun memberi isyarat bagi betina saat musim kawin tiba. 

Begitu juga amfibi khususnya ordo anura yang cenderung berinteraksi dengan 

menggunakan suara akustik. Suara akustik pada amfibi tersebut memiliki peranan 

sangat penting bagi katak betina dalam memilih pasangannya. Katak betina akan 

memilih jantan yang benar-benar sudah dewasa untuk dijadikan pasangan dan 

untuk mengetahui bahwa katak tersebut siap untuk bereproduksi. Hanya katak 

betina yang dapat mengetahui bagaimana karakter suara katak yang sudah dewasa 

sehingga baik untuk dijadikan pasangan (Xiong et al., 2015). 

Ilmu yang mempelajari tentang suara disebut dengan Bioakustik. Bioakustik 

tersebut dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui popolasi, 

keanekaragaman, tingkah laku serta identifikasi jenis suatu hewan. Suara 

bioakustik pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui ciri identifikasi jenis 

melalui suara katak serta menghindari sebuah kekacauan pada saat identifikasi 

jenis karena kekerabatan jenis amfibi tersebut dekat. Penelitian tentang suara pada 

amfibi pernah dilakukan oleh Roy et al. (1993) tentang analisis suara panggilan 

(call) dari katak di Timur Laut India. Sukumaran el al. (2010) juga meneliti 

tentang deskripsi panggilan (call) dari beberapa jenis katak di Borneo. Penelitian 

tentang bioakustik di Indonesia sangat sedikit dilakukan. Nugraha (2015) dan 

Kurniati et al. (2010) pernah meneliti vokalisasi katak dengan peninjauan di lihat 

dari frekuensi, decibel serta durasi. 

Amfibi juga memiliki maksud dan tujuan tertentu saat mengeluarkan suara. 

Terdapat berbagai macam jenis panggilan suara yang dapat dikeluarkan oleh 

amfibi antara lain suara panggilan yang digunakan untuk bersaut-sautan dengan 

jantan yang lain disebut dengan advertisement call, suara yang dikeluarkan karena 

merasa terancam atau biasa disebut dengan alarm call, suara yang dikeluarkan 

untuk memanggil atau menarik perhatian jantannya atau biasa disebut dengan 

reproductive call, dan juga panggilan hujan atau suara yang dikeluarkan karena 

adanya hujan biasa disebut dengan rain call (Kohler et al., 2017). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022, di Air Terjun Way 

Kalam, Desa Way Kalam, Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, 

yang masuk kedalam wilayah kerja Register 3 KPHL Way Pisang Berikut peta 

lokasi Air Terjun Way Kalam, disajikan pada Gambar 3. 

Gambar 3. Peta Lokasi Air Terjun Way Kalam KPHL Way Pisang 

 

KPH (Kesatuan Pengelolaan Hutan) merupakan wilayah pengelolaan hutan 

sesuai fungsi pokok dan peruntukannya yang dapat dikelola secara efisien dan 

lestari, terdiri dari hutan konservasi, hutan lindung dan hutan produksi. KPH 

(Kesatuan Pengelolaan Hutan) terbentuk berlandaskan UU No. 41 tahun 1999 dan 
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(PP) Peraturan Pemerintah No. 6 tahun 2007. Merujuk kepada kedua kebijakan 

tersebut penyusunan rancang bangun KPH serta kegiatan penanaman di KPH 

Provinsi Lampung melalui surat Gubernur Lampung No. 522/4577/III.16/2009. 

Keputusan Menteri Kehutanan (Kepmenhut) No. 68/ Menhut-II/2010 peraturan 

tersebut menjadi dasar dari penetapan wilayah KPH di Provinsi Lampung yang 

terdiri dari 9 unit Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) dan Kesatuan 

Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) sebanyak 7 unit. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 

256/Kpts-II/2000 tentang Penunjukan Kawasan dan Perairan di Wilayah Provinsi 

Lampung, Register 3 Gunung Rajabasa ditetapkan sebagai kawasan hutan dengan 

fungsi lindung dengan luas 5.200,50 Ha, yang terdiri dari 176 Ha merupakan 

hutan primer, 3.148 Ha hutan sekunder dan 1.836 Ha non hutan. Berdasarkan 

topografinya yaitu pegunungan yang tergolong berat dengan kelerengan curam 

berkisar antara ± 25-45 % termasuk ke dalam kelas lereng 4 (curam) dan 5 (sangat 

curam). Berdasarkan formasi klimatisnya, KPHL Model Rajabasa-Way Pisang 

tergolong tipe hutan hujan tropika (tropical rain forest), dan secara formasi edafis 

tergolong zona hutan hujan tropika bawah (low tropical rain forest). Dengan 

kondisi demikian, kawasan ini merupakan habitat yang sangat baik bagi 

kehidupan sebagian besar satwa liar termasuk habitat bagi amfibi. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi alat untuk pengambilan 

data biologi amfibi berupa headlamp dan baterai sebagai alat penerang survei 

dimalam hari, jam digital sebagai pengukur waktu, jaring penangkap, kamera 

DSLR sebagai alat untuk mendokumentasikan amfibi yang ditemukan, bahan 

yang digunakan adalah pencatatan berupa alat tulis, tally sheet dan spesies amfibi 

(ordo anura) yang teramati di Air Terjun Way Kalam. 
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3.3 Batasan Penelitian 

 

Batasan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pengamatan dan pengambilan data amfibi dilakukan pada malam hari pukul 

19.00 - 22.00 WIB untuk mendapatkan jenis amfibi yang aktif pada malam 

hari (nokturnal) dan pagi hari pada pukul 05.00 - 07.00 WIB.  

2. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada masing-masing 

habitat dengan batasan waktu 100 jam. 

3. Pembuatan jalur pengamatan pada masing-masing lokasi yaitu 500 m.  

4. Amfibi yang diamati hanya meliputi tiga tipe habitat yaitu sungai, semak, dan 

hiutan sekunder.  

 

 

3.4 Jenis Data 

 

Terdapat jenis data yang digunakan dalam pengambilan data penelitian 

mengenai keanekaragaman amfibi ini yaitu: 

 

3.4.1 Data Primer  

 

Data primer yaitu data yang diperoleh dengan cara melakukan observasi 

secara langsung di lapangan berupa data mengenai spesies-spesies amfibi yang 

ditemukan, jenis kondisi habitat penelitian, dan pengidentifikasian suara amfibi.  

 

3.4.2 Data Sekunder  

 

Data sekunder meliputi data penunjang yang berkaitan dengan penelitian ini 

untuk mencari, mengumpulkan dan menganalisis data penunjang berupa keadaan 

fisik lokasi penelitian, iklim, tipe habitat, jenis suara amfibi dengan menggunakan 

studi literatur jurnal. 
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3.5 Metode Pengambilan Data  

 

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam pengambilan data 

penelitian mengenai keanekaragaman amfibi yaitu: 

 

3.5.1 Metode Line Transect 

 

Pengamatan amfibi ordo anura menggunakan metode line transect 

merupakan jalur sempit melintang pada lokasi. Tujuannya yaitu untuk mengetahui 

keadaan objek pengamatan secara cepat. Apabila vegetasi sederhana maka garis 

yang digunakan semakin pendek (Yudha et al., 2014). Pada hutan primer, 

biasanya panjang garis yang digunakan mencapai 50 m-100 m, sedangkan untuk 

vegetasi semak belukar, garis yang digunakan cukup 5 m-10 m. Apabila metode 

ini digunakan pada vegetasi yang lebih sederhana, maka garis yang digunakan 

cukup 1 m (Ramazas, 2012). 

 

3.5.2 Metode Visual Encounter Survey (VES) 

 

Pengamatan amfibi juga menggunakan metode Visual Encounter Survey 

(VES) yaitu metode yang dilakukan menggunakan plot yang dibuat untuk 

mengamati satwa liar. Penggunaan metode Visual Encounter Survey pada 

pengamatan amfibi digunakan untuk menentukan kekayaan jenis pada suatu 

daerah, serta untuk memperhatikan kelimpahan jenis-jenis yang relatif ditemukan 

(Heyer et al., 1994). Metode ini dilakukan di sepanjang jalur, yang terdapat 

didalam plot, yaitu tepi sungai, semak belukar dan hutan primer. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Arista et al., 2017). 

Dengan menggunakan metode ini pembuatan jalur pengamatan pada 

masing-masing lokasi yaitu 500 m untuk habitat akuatik, dengan cara mengikuti 

aliran tersebut. Sebelum dilakukan penangkapan, dilakukan terlebih dahulu 

penentuan jalur habitat, jumlah jalur yang dibuat sebanyak 3 jalur yang mana 

masing-masing habitat dilakukan penentuan seperti pengamatan pada badan air 

dengan cara menyesuaikan lebar yang berjarak 10 meter (5 meter ke kanan dan ke 

kiri) pada badan air.  

Sedangkan untuk hutan sekunder dibuat jalur dengan ketentuan yang sama, 

akan tetapi harus sejajar dengan jalur badan air yang ditentukan dan dibuatlah plot 
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pada setiap jarak 100 m pada jalur transek. Penangkapan dan pengumpulan 

sampel dilakukan dengan mendatangi jalur pengamatan pada pagi dan malam hari 

selama 3 kali pengulangan di setiap jalur. Setiap individu amfibi yang tertangkap 

dicatat jenis spesies, waktu ditemukan, tipe habitat, dan informasi lain yang 

kemudian diberikan tanda pita sebagai penanda guna dilepaskan kembali. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Terdapat analis data yang digunakan dalam pengambilan data penelitian 

mengenai keanekaragaman amfibi yaitu: 

 

3.6.1. Indeks Keanekaragaman (Shanon Wienner) 

 

Keanekaragaman jenis amfibi dihitung dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman Shanon Wienner (Odum, 1996), dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

Rumus:  

 

H’ = -∑Pi ln (Pi), dimana Pi = 
𝑛𝑖

𝑁
 

 

Keterangan : 

H’             = Indeks keanekaragaman Shannon Wienner 

Ni             = Jumlah individu jenis ke-i 

N             = Jumkah individu seluruh jenis 

Pi             = Proporsi individu spesies ke-i. 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon Wienner: 

H ≤ 1               = Keanekaragaman rendah 

1≤ H ≤ 3          = Keanekaragaman sedang 

H ≥ 3               = Keanekaragaman tinggi. 

 

 

  



23 

 

 

 

3.6.2 Indeks Kemerataan Jenis (Evenness) 
 

Kemerataan jenis (evenness) dihitung untuk mengetahui untuk mengetahui 

derajat kemerataan jenis pada lokasi penelitian (Brower et al., 1977).  

 

Rumus :  

𝐸 = 
𝐻′

𝐼𝑛 𝑥 𝑆
 

 

Keterangan :  

E             = Indeks Kemerataan Jenis  

H’             = Indeks keanekaragaman  

S             = Jumlah jenis yang ditemukan. 

Nilai indeks kemerataan berkisar antara 0-1 dengan kategori sebagai berikut :  

E < 0,5            = Kemerataan tertekan  

0,5 < E < 0,75 = Kemerataan labil 

0,75 < E < 1    = Kemerataan stabil. 

 

3.6.3 Indeks Dominansi (Simpson) 

 

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya indeks 

dominansi disuatu areal dengan kriteria mendekati 1 berarti ada dominansi oleh 

suatu spesies pada populasi tersebut, sedangkan jika mendekati 0 artinya tidak ada 

yang mendominasi pada populasi tersebut  (Odum, 1993).  

Rumus : 

𝐷𝑖 = 𝑃𝑖 𝑥 100% : 𝑃𝑖 =  
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan :  

Di             = Indeks dominansi jenis ke-i 

Pi             = Proporsi nilai penting jenis ke-i. 

Menurut kriteria Jorgenssens dominansi jenis dikelompokkan menjadi : 

Di > 5%          = Dominan  

Di 2%-5%       = Sub-Dominan  

Di < 2%          = Non-Dominan. 
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3.6.4 Indeks Kekayaan (Margalef) 

 

Indeks kekayaan jenis dapat dihitung dengan menggunakan rumus Margalef 

(Magurran, 1988). Indeks ini menunjukan perbandingan banyaknya satu spesies 

terhadap jumlah seluruh spesies (Naidu dan Kumar, 2016). 

Rumus: 

Dmg = 
S−1

ln N
 

Keterangan:  

Dmg   = Indeks kekayaan Margalef (Dmg) 

S    = Jumlah jenis yang teramati 

N    = Jumlah total individu yang teramati 

Ln    = Logaritma natural. 

Kriteria nilai indeks kekayaan Margalef (Dmg): 

Dmg < 3,5        = Kekayaan jenis rendah 

3,5 < Dmg < 5  = Kekayaan jenis sedang 

Dmg > 3,5        = Kekayaan jenis tinggi.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian Keanekaragaman Jenis Amfibi Air Terjun 

Way Kalam, KPHL Way Pisang, Lampung Selatan didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman jenis pada sekitar Air Terjun Way Kalam, KPHL Way 

Pisang, Lampung Selatan, ditemukan amfibi dengan 9 jenis yang terdiri dari 4 

famili. Jenis yang ditemukan tergolong famili Microhylidae dengan 1 jenis 

yaitu katak percil jawa (Microhyla achatina), famili Ranidae dengan 3 jenis 

yaitu katak kongkang racun (Odorana hosii), katak kongkang jangkrik 

(Hylarana nicobariensis), katak kongkang kolam (Hylarana chalconata), 

famili Bufonidae dengan 4 jenis yaitu kodok buduk hutan (Ingerophrynus 

bipocartus), kodok bancet rawa sumatra (Occidozyga sumatrana), kodok 

bangkong sungai (Phrynoidis aspera), katak putu kerdil (Ingerophrynus 

parvus), famili Dicroglossidae dengan 1 spesies yaitu katak sawah (Fejervarya 

cancrivora).  

2. Keanekaragaman berdasarkan indeks keanekaragaman (Shannon-Wienner) 

yang  dihasilkan dari ditemukannya individu pada setiap habitat. Tipe habitat 

kawasan hutan dengan dominasi pohon memperoleh nilai 1.7, pada kawasan 

hutan dengan dominasi semak memperoleh nilai 1.6, pada kawasan hutan 

dengan dominasi aliran air memperoleh nilai 1.2. Nilai indeks tersebut 

diperoleh berdasarkan jumlah individu yang ditemukan yaitu pada kawasan 

hutan dengan dominasi pohon ditemukan 68 individu dengan 8 jenis, pada 

kawasan hutan dengan dominasi semak ditemukan 73 individu dengan 7 jenis 

dan pada kawasan hutan dengan dominasi aliran air ditemukan 148 individu 
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dengan 6 jenis. Nilai indeks keanekaragaman yang diperoleh dikategorikan 

sedang karena memiliki nilai 1 ≤ H ≤ 3.   

3. Pada lokasi penelitian yaitu sekitar Air Terjun Way Kalam, KPHL Way Pisang, 

jenis yang mendominansi adalah katak kongkang kolam (Hylarana 

chalconata), karena kesesuaian habitat dari katak kongkang kolam yaitu tempat 

yang mempunyai genangan air dan ditemukan 85 individu.  

4. Suara amfibi yang ditemukan terdiri dari 3 jenis yaitu kodok bangkong sungai 

(Phrynoidis aspera) dengan perolehan nilai frekuensi dominan bawah yaitu 

470 Hz dan frekuensi dominan atas yaitu sebesar 19450 Hz, jenis kedua yaitu 

katak kongkang jangkrik (Hylarana nicobariensis), dengan perolehan nilai 

frekuensi dominan bawah sebesar 784 Hz Hz dan frekuensi dominan atas 

16784 Hz, dan jenis yang ketiga yaitu katak sawah (Fejervarya cancrivora) 

dengan perolehan nilai frekuensi dominan bawah sebesar 313 Hz dan frekuensi 

dominan atas 14901 Hz. 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat di berikan pada penelitian amfibi (ordo anura) yang telah 

dilakukan pada Air Terjun Way Kalam, KPHL Way Pisang, Kabupaten Lampung 

Selatan sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pendataan atau inventarisasi lanjutan terhadap amfibi di Air 

Terjun Way Kalam dan KPHL Way Pisang 

2. Masyarakat yang tinggal di sekitar Air Terjun Way Kalam perlu ikut 

berkontribusi dalam menjaga habitat amfibi terhadap pengelolaan lahan yang 

rusak di sekitar Air Terjun Way Kalam. 

3. Wisatawan yang berkunjung perlu mengurangi penggunaan sabun atau 

detergen dan dilarang membuang sampah di sekitar air terjun untuk 

mengurangi kerusakan terhadap habitat amfibi. 

4. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut oleh mahasiswa di sekitar Air Terjun 

Way Kalam terkait : a) jalur menuju Air Terjun Way Kalam, b) lahan 

agroforestri yang berbatasan dangan Air Terjun Way Kalam c) pengaruh 

persebaran amfibi terhadap kondisi ketersediaan pakan pada habitat Air terjun 

Way Kalam.  
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